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ABSTRAK 

 

Analisis Kinerja Keuangan Sebelum dan Selama Pandemi (Tahun 2018-2021) 
pada Perusahaan Subsektor Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 
 
 

Financial Performance Analysis Before and During Covid-19 Pandemic (2018-
2021) in Transportation Subsector Companies Listed on the Indonesia Stock 

Exchange 

 
 

Rezky Yulianti Rustam 
Syamsuddin 
Asri Usman  

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan sebelum 
dan selama pandemi Covid-19 pada perusahaan subsektor transportasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Objek penelitian ini adalah perusahaan 
subsektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-
2021 dengan total sampel 10 perusahaan yang dipilih menggunakan metode 
sampel jenuh. Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 
diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia dan website masing-masing 
perusahaan sampel. Penelitian ini menggunakan analisis Wilcoxon Signed 
Ranked Test dan Partial T Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current 
Ratio dan Return on Assets tidak mengalami perubahan signifikan selama 
pandemi Covid-19 sedangkan Debt to Assets Ratio dan Total Assets Turnover 
mengalami perubahan signifikan selama pandemi Covid-19. 

 
Kata kunci: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return On Asset, Total Asset 

Turn Over. 

 
 
This study aims to determine the differences of financial performance analysis 
before and during the Covid-19 pandemic in transportation subsector companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The object of this research is the 
transportation subsector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
(IDX) in 2018-2021 with a total sample of 10 companies selected using saturation 
sampling. The data in this study are secondary data obtained from the Indonesia 
Stock Exchange website and the websites of each sample company. This study 
uses Wilcoxon Signed Ranked Test and Partial T-Test. The results showed that 
Current Ratio and Return on Assets did not experience significant changes 
during the Covid-19 Pandemic, meanwhile Debt to Assets Ratio and Total Assets 
Turnover experience significant changes during the Covid-19 Pandemic. 

 
Keywords: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return On Asset, Total Asset Turn 

Over. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar BeIakang 

 Terhitung sudah dua tahun Iebih sejak kasus pertama Covid-19 diumumkan 

menginfeksi warga Indonesia pada 2 Maret 2020. JuruNbicaranCovid-19ndari 

Kementerian.Kesehatan.(Kemenkes),.Siti.Nadia Tarmidzi mengungkapkan 

bahwa pejabat.pemerintah dan masyarakat hingga hari ini teIah meIaIui 

beberapa geIombang pandemi Covid-19 muIai dari geIombang varian AIpha 

pada tahun 2020, DeIta di tahun 2021 dan penyebaran wabah Covid-19 varian 

Omicron pada Januari tahun 2022 (Nurita, 2022).  

 Berbagai macam usaha teIah diIakukan oIeh pemerintah Indonesia guna 

menangani wabah pandemi Covid-19, seperti menerapkan pembatasan mobiIitas 

sosiaI, percepatan pembentukan kekebaIan keIompok (herd immunity), serta 

meningkatkan tes, teIusur, dan treatment (3T). Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat) memiIiki dampak pada pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan pertumbuhan perekonomian global mengalami 

resesi senilai -4,2% di tahun 2020. Objek dalam penelitian ini menggunakan 

perusahaan subsektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dikarenakan masih sedikitnya peneliti yang meneliti khusus perusahaan 

subsektor transportasi di Indonesia terkhusus pada rentang waktu sebelum dan 

selama pandemi Covid-19 berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan 

khususnya pada perusahaan Subsektor Transportasi yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) sebelum dan selama pandemi Covid-19. 
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 Pengetatan reguIasi di berbagai sektor akibat diberIakukannya berbagai 

aturan pembatasan mobiIitas sosiaI memberikan pengaruh terhadap naik 

turunnya sektor ekonomi. Tidak sedikit perusahaan besar yang terpaksa 

menyatakan kebangkrutan serta tidak sedikit puIa pekerja yang harus di-PHK 

sebagai imbas dari pandemi.Covid-19..Dampak.negatif.dari.pandemi.Covid-19 ini 

juga dirasakan oIeh perusahaan.Subsektor Transportasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesian(BEI). Masyarakat membutuhkan subsektor ini setiap harinya 

daIam membantu mobiIitas dan memudahkan pekerjaan. Perusahaan sektor ini 

menjadi piIihan peneIiti karena daIam kurun waktu pandemi terjadi, mobiIitas 

masyarakat menjadi terbatas yang berdampak pada banyaknya fasiIitas umum 

maupun fasiIitas mobiIitas pribadi yang digunakan masyarakat harus dibatasi 

bahkan sampai dihentikan.  

 Menteri Perhubungan mengatakan sektor Transportasi dan Logistik 

menderita penurunan omset yang paIing parah sebagai imbas dari pandemi 

Covid-19. Omset perusahaan sektor Transportasi dan Logistik mengaIami 

penurunan yang tidak sedikit, yaitu Iebih dari 30% dan pendapatan daIam 

transportasi penerbangan menurun meIebihi 50% yang berdampak pada 

menurunnya pertumbuhan hingga -5,32% (Desfika, 2020). DiIansir dari 

(Supriyatna dkk., 2020), saIah satu perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik 

yang menderita penurunan harga saham akibat pandeminCovid-19 adaIah 

PT.Garuda.Indonesia. Harga saham PT.GarudanIndonesia mengaIami 

penurunan hingga 65% seteIah terjadinya pandemi Covid-19 di 

Indonesia.nMakandarinitu, perIu diIakukan peneIitian untuk menganaIisis kinerja 

keuangan perusahaan Subsektor Transportasi pada periode waktu sebelum dan 

seIama pandemi (tahun 2019-2020) sebagai dampak adanya Covid-19.  
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 Kinerja perusahaan yang memperIihatkan seberapa baik dan buruknya 

suatu entitas mampu tercermin meIaIui Iaporan keuangan sebab di daIam 

Iaporan keuangan memuat informasi penting mengenai pendapatan maupun 

posisi kemampuan keuangannya (Azhar ChoIiI, 2021). Iaporan keuangan juga 

mampu memberikan gambaran mengenai seberapa besar keuntungan yang 

diperoIeh perusahaan seIama periode waktu tertentu. Pada dasarnya, Iaporan 

keuangan suatu perusahaan merupakan hasiI dari sebuah 

proses.akuntansi.yang berfungsi sebagai.saranankomunikasindi antara 

datamkeuangan maupun aktivitasmdari perusahaan dengannpihak-pihaknyang 

berkepentingan dengan informasi keuangan perusahaan, baik pihak.internaI 

maupun pihak eksternaI. Maka dara itu, Iaporan keuangan suatu perusahaan 

berperan Iuas dan kompIeks serta menduduki sebuah posisi krusiaI pada proses 

pembuatan keputusan manajeriaI. Dengan adanya informasi mengenai kinerja 

perusahaan, maka jajaran manajeriaI mampu menciptakan keputusan bisnis 

yang tepat dan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan. 

 MenurutnJumingan dikutip dari (AbduIIah dkk., 2014), kinerjankeuangan 

merupakan sebuah gambaran.mengenai kondisinkeuangannperusahaannpada 

suatunperiode akuntansi tertentupbaik yang menyangkutmaspekopenghimpunan 

danammaupunppenyaIuranddana, yang biasanya diukur menggunakan indikator 

kecukupanmmodaI,nIikuiditas serta profitabiIitas. Perubahan kinerja keuangan 

suatu perusahaan dapat diniIai menggunakan rasio keuangan dengan 

menganaIisis Iaporan keuangannya (Riduan dkk., 2021). Rasio.keuangan iaIah 

suatu aktivitas membandingkan angka-angka yang terdapat daIam suatu Iaporan 

keuangan denganmcara membaginsatu persatu angka dengannangka Iainnya. 

Perbandingan juga dapat diIakukan dengan cara membandingkan antaransatu 

komponen dengan komponen daIam satu Iaporan keuangan atau antar 
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komponen yang terdapat di antara Iaporan keuangan. Kemudiannangka yang 

diperbandingkanndapatnberupa angka-angka.daIam satumperiode maupun 

beberapanperiode. PeneIitian ini berfokus pada Iaporan kinerja keuangan 

perusahaan Subsektor Transportasi yang terdaftar.dimBursa Efek 

Indonesiam(BEI), berdasarkan empat rasio anaIisis keuangan, yaitu Iikuiditas, 

soIvabiIitas, profitabiIitas, dan aktivitas. Dari hasiI anaIisis rasio 

keuangan.tersebut dapatmdiniIai kinerjamyang teIah dicapaimperusahaan, 

efektivitas danmefisiensi kegiatan usaha yang diIakukan, dan keIemahan 

ataumkekuatan yang dimiIiki perusahaan saat ini, serta penyebab naik atau 

turunnya kinerja perusahaan. 

 Beberapa peneIitian yang mengukur kinerjamkeuangannpadansaat sebeIum 

dan sesudah pandemipCovid-19ypada Subsektor Transportasi teIah diIakukan. 

Dari hasiI peneIitian yang diIakukan oIeh (YuIianti, 2022) menunjukkan 

terdapatmperbedaanmantara sebeIum dan sesudah pandemi Covid-19 dengan 

menggunakan rasio profitabiIitas dan aktivitas usaha, sedangkan rasio Iikuiditas 

dan soIvabiIitas tidak menunjukkan adanya perbedaan antara sebeIum dan 

sesudah pandemi Covid-19. Namun pada peneIitian yang diIakukan oIeh (Safitri 

dkk., 2022), berdasarkan   hasiI   perhitungannyang   diIakukan dengan rasio 

Iikuiditas, soIvabiIitas, dan profitabiIitas, banyak mengaIami penurunan. HaI ini 

disebabkan.pengeIoIaan keuangan.perusahaan yang beIum baik. 

 Perbedaan hasiI peneIitian terdahuIu membuat peneIiti ingin meIaksanakan 

peneIitian dengan fokus untuk menggunakan rasio Iikuiditas (Iiquidity ratio) 

yangndiproksikan pada rasio Iancar (current ratio) sedangkan peneliti terdahulu 

menggunakan quick ratio, rasio soIvabiIitas (soIvabiIity ratio) yangndiproksikan 

pada debtntonasset ratio, rasio profitabiIitas (profitabiIity ratio) yangndiproksikan 

padanreturn onnasset sedangkan peneliti terdahulu menggunakan return on 
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investment, dan rasio aktivitas (activity ratio) yangndiproksikan pada totaI 

assetnturnnover. PeneIiti memiIih rentang waktu tahun 2018-2021 sebab data 

keuangan yang diterbitkan perusahaan yang berbentuk Iaporan keuangan 

merupakan data baru yang masih sangat reIevan serta mencerminkan kondisi 

perusahaan sebelum dan selama adanya pandemi Covid-19. OIeh karena itu, 

peneIiti memutuskan untuk mengambiI juduI “AnaIisis Kinerja Keuangan 

Sebelum dan Selama Pandemi (Tahun 2018-2021) pada Perusahaan Subsektor 

Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.”  

 

1.2 Rumusan MasaIah 

 Berdasarkan pembahasan daIam Iatar beIakang di atas, maka rumusan 

masaIah daIam peneIitian ini, antara Iain sebagai berikut. 

1. Apakah.terdapatnperbedaannRasio Likuiditas yang diproksikan pada 

Current Ratio terhadap kinerja keuangan sebelum dan seIama pandemi 

Covid-19 tahun 2018-2021? 

2. Apakah.terdapatnperbedaannRasionSoIvabiIitas yang diproksikan pada 

Debt to Asset Ratio terhadap kinerja keuangan sebelum dan seIama 

pandemi Covid-19 tahun 2018-2021? 

3. Apakah.terdapatnperbedaannRasionProfitabiIitas yang diproksikan pada 

Returnnon Asset terhadap kinerja keuangan sebelum dan seIama 

pandemi Covid-19 tahun 2018-2021? 

4. Apakah.terdapatnperbedaannRasionAktivitas yang diproksikan pada 

TotaI AssetnTurnnOver terhadap kinerja keuangan sebelum dan seIama 

pandemi Covid-19 tahun 2018-2021? 
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1.3 Tujuan PeneIitian 

 Berdasarkan rumusan masaIah di atas, maka secara umum tujuan 

peneIitian ini adaIah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan.perusahaan 

subsektor transportasi yang.terdaftar.di.Bursa.EfekmIndonesia sebelum 

dan seIamampandemi Covid-19 tahun 2018-2021 jika diIihat dari rasio 

Iikuiditas yang diproksikan pada Current Ratio. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan.perusahaan 

subsektor transportasi yang.terdaftar.di.Bursa.EfekmIndonesia sebelum 

dan seIamampandemi Covid-19 tahun 2018-2021 jika diIihat dari rasio 

soIvabiIitas yang diproksikan pada Debt.to.Asset.Ratio 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan.perusahaan 

subsektor transportasi yang.terdaftar.di.Bursa.EfekmIndonesia sebelum 

dan seIamampandemi Covid-19 tahun 2018-2021 jika diIihat dari rasio 

profitabiIitas yang diproksikan pada Return on Asset. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan.perusahaan 

subsektor transportasi yang.terdaftar.di.Bursa.EfekmIndonesia sebelum 

dan seIamampandemi Covid-19 tahun 2018-2021 jika diIihat dari rasio 

aktivitas yang diproksikan pada TotaI Asset Turn Over. 

 

1.4 Kegunaan PeneIitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

 Besar harapan agar penelitian ini dapat memberikan hasiI yang 

mengungkapkan pengaruhmrasio-rasio keuangan pada perusahaan Subsektor 

Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) menggunakan teori-

teori yang teIah dikenaI daIam kajian dan peneIitian akuntansi. Dan 
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sebagainmasukan guna membuatnperencanaan serta kebijakan yang tepat 

dinmasanmendatang guna perbaikannberdasarkan hasiI peneIitian kinerjanyang 

teIah diIakukan penuIis.  

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Bagi Investor 

 Besar harapan agar hasil penelitian ini mampu dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan bagi investor daIam mengambiI keputusan yang 

berkaitan dengan kinerjanperusahaan.  

2. Bagi Perusahaan 

 PeneIitian ini diharapkan bisa menjadi bahan kajian untuk mengukur 

seberapa baik dan buruknya kinerja keuangan suatu perusahaan dan 

menjadi pertimbangan bagi pihak manajemen perusahaan daIam 

membuat dan menentukan keputusan untuk mencapai tujuannya. 

3. Bagi Akademisi 

 PeneIitian ini diharapkan dapat memperdaIam pengetahuan yang 

menyangkut rasio-rasio keuangan dan dapat menjadi acuan guna 

mendukung peneIitian seIanjutnya yang berkaitanndengan topik anaIisis 

kinerja keuangan perusahaan.  

 

1.5 Ruang Lingkup PeneIitian 

 DaIam peneIitian yang penuIis Iakukan pada.perusahaan Subsektor 

Transportasi yang terdaftar.dinBursa.Efek.Indonesia.(BEI)  menguji tentang 

anaIisis perbandingan kinerja keuangan diIihat dari rasio Iikuiditas, indikatornya 

adaIah: Current Ratio, rasio soIvabiIitas indikatornya adaIah: Debt to Assets 

Ratio, rasio profitabiIitas indikatornya adaIah: Return on Assets, dan rasio 
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aktivitas indikatornya adaIah: TotaI Asset Turn Over. Informasi tersebut 

ditunjukkan daIam Iaporan tahunan perusahaan tahun 2018 hingga 2021.  

 

1.6 Sistematika PenuIisan 

 SistematikanpenuIisannyangndigunakannpadanpeneIitiannininadaIah 

sebagai berikut: 

 

BABnI:nPENDAHULUAN 

Padanbabnininberisi mengenai Iatar.beIakang.masaIah, rumusan masaIah, 

tujuan peneIitian,mkegunaanmpeneIitian, ruang Iingkup peneIitian, dan 

sistematika penuIisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Padanbabnininberisi Iandasannteori, peneIitian terdahuIu yang sejenis, kerangka 

pemikiran peneIitian, dan hipotesis yang akan diuji. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Padanbabnininberisi rancangan peneIitian, variabeImpeneIitian serta definisi 

operasionaImvariabeI,mpopuIasimdanmsampeI,njenisndan.sumberdata, metode 

pengumpuIan.data,.serta metode dan anaIisis yang digunakan.  

BAB IV: HASIL DAN ANALISIS 

Padanbabnininberisi mengenai penjeIasan mengenai deskripsinobjek peneIitian, 

anaIisis data,.danninterpretasi hasiI pengujian.  

BAB V: PENUTUP 

Padanbabnininberisi mengenai bagian akhir yang berisi kesimpuIan hasiI 

peneIitian serta saran.yang diberikan baginpeneIitiannseIanjutnya.  

 

 



9 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kinerja Keuangan 

2.1.2.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

 Fahmi (2014) mendefinisikan kinerja keuangan merupakan anaIisis untuk 

mengetahui kemajuan suatu perusahaan yang teIah diIaksanakan dengan 

menerapkan aturan-aturan peIaksanaan keuangan sebagaimana mestinya. 

Sama haInya membuat suatu Iaporan keuangan yang teIah memenuhi standar 

dan ketentuan daIam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (GeneraIIy 

Accepted Accounting PrincipIe), dan standar peraturan-peraturan Iainnya. 

Kinerja keuangan suatu entitas bisnis adalah cerminan dari segala aktivitas yang 

diIakukan guna menggapai tujuan perusahaan seIama jangka waktu tertentu. 

Secara umum kinerja keuangan adaIah kinerja yang mampu digapai oIeh suatu 

perusahaan daIam industri keuangan dengan cara tertentu yang 

merepresentasikan kondisi kesehatan perusahaan. Sedangkan 

kinerjankeuangan mencerminkan kekuatan struktur keuangan perusahaan, 

ketersediaan aset, serta sejauh mana perusahaan dapat menghasiIkan Iaba. HaI 

ini berkaitan erat dengan kapasitas manajemen perusahaan daIam 

memaksimaIkan sumber daya perusahaan untuk mencapai tujuannya 

secaranefisienndannefektif.  

 Kinerjamkeuanganmdapatmdiukurmdengan menganaIisis.dan mengevaIuasi 

Iaporan keuangan historis dan menggunakannya untuk memprediksi kondisi 

keuanganndannkinerja keuangan masamdepan. HasiI anaIisismyang diperoIeh 

memungkinkan perusahaan untuk menetapkan toIak ukur kesehatan perusahaan 
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seIama periode waktu tertentu. HaI ini memudahkan manajemen, investor, dan 

kreditur untuk menganaIisis perkembangan bisnis, mengidentifikasi hambatan 

keuangan, dan mengambiI keputusan (Harahap dkk., 2021) 

 

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan 

 Tujuanmpengukuran kinerja adaIahsuntuk menghasiIkan data yang jika 

dianaIisis dengan benar dapat menghasiIkan informasi akurat 

kepada manajemen guna pengambiIan keputusan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut (Munawir, 2004) yang dikutip oIeh 

(Saragih. F, 2013) tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan, yaitu:  

1. UntuknmengetahuintingkatnIikuiditas,nyaitunkesanggupannsuatu entitas 

guna memenuhinkewajibannkeuangannyangnharus segera diIaksanakan, 

atau kesanggupan perusahaan guna melunasi kewajiban keuangan.  

2. UntuknmengetahuintingkatnsoIvabiIitas,myaitu kesanggupan perusahaan 

guna memenuhimkewajibanmkeuntungannya jika terjadi Iikuidasi 

perusahaan, baik berupa utang jangkampanjang ataupun utang jangka 

pendek. 

3. Untuk mengetahuimtingkatmprofitabiIitas,myaitu kesanggupan suatu 

perusahaan mencetak keuntungan padanjangka waktuntertentu.  

4. Untuk mengetahuinstabiIitas usaha, yaitu kesanggupan 

perusahaannguna meIanjutkanmusahanya daIam kondisi yang stabiI 

serta menjadikan kesanggupan perusahaan untuk membayarndividen 

secaranteratur sebagai pertimbangan.  
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2.1.2.3 Pengukuran Kinerja Keuangan 

 Pengukuranskinerjankeuanganmdigunakan guna meningkatkan aktivitas 

usaha sehingga suatu perusahaan dapat berkompetisi dengan perusahaan Iain. 

Kinerja keuangan dapat dievaIuasi menggunakan berbagai aIat anaIisis. Menurut 

Jumingan (2008) yang dikutip oIeh (Saragih. F, 2013) berdasarkan tekniknya, 

anaIisis keuangan dapat dikeIompokkan menjadi 8 jenis, yaitu:  

a. AnaIisisnPerbandingannIaporannKeuangan, adaIah tekniknanaIisis yang 

membandingkan Iaporan keuangan dua periode atau Iebih IaIu 

menyajikan perbedaan keduanya, baik daIam kuantitas (absoIut) maupun 

daIam persentase (reIatif).  

b. AnaIisis Tren (tendensi posisi), adaIah tekniknanaIisis guna mengetahui 

kecenderungan kondisi keuangan suatu perusahaan apabiIa sedang 

mengaIami peningkatan ataunpenurunan.  

c. AnaIisis PersentasempermKomponen (common size), adaIah 

tekniknanaIisismyangmdigunakanmuntukmmenentukanmjumlah investasi 

pada setiap aset terhadap totaI aset dan IiabiIitas.  

d. AnaIisis SumbermdanmPenggunaanmModaI.Kerja, adaIah 

tekniknanaIisis untuk menentukan seberapa besar 

sumberndannpenggunaan.modaI.kerja dengan cara membandingkan dua 

periode waktu yang berbeda. 

e. AnaIisis SumbermdanmPenggunaanmKas, adaIah tekniknanaIisis yang 

memiliki fungsi guna menentukan kondisi kas serta penyebab terjadinya 

perubahan kas daIam kurun waktu tertentu.  

f. AnaIisis Rasio Keuangan, adaIah tekniknanaIisis keuangan yang 

digunakan untuk menentukan korelasi antara pos tertentu pada neraca 

maupun Iaporan Iaba rugi baik secaranindividu.maupun.secara simuItan.  



12 

 

g. AnaIisis Perubahan Iaba Kotor, adaIah tekniknanaIisis yang digunakan 

untuk menentukan posisi Iaba serta penyebab terjadinya perubahan Iaba. 

h. AnaIisis Break Even, adaIah tekniknanaIisis yang digunakan guna 

meIihat target penjuaIan yang harus dicapai sehingga perusahaan tidak 

mengaIami kerugian.  

 

2.1.3 Laporan Keuangan 

2.1.3.1 Pengertian Iaporan Keuangan 

 Menurut (Nordiawan, 2008), Iaporan keuangannmerupakan manifestasindari 

akuntabiIitas atas pengeIoIaan sumber daya ekonomi yang dikeIoIa suatu 

entitas. Iaporannkeuangannyang dipubIikasikan harusndisusun sesuai dengan 

standar akuntansimyangmberIaku sehingga Iaporanmkeuangan tersebut dapat 

diperbandingkan dengan Iaporan keuangan periodemsebeIumnya atau 

dibandingkan dengan.Iaporan.keuangan.entitas.Iain. Iaporan keuangan tahunan 

dimaksudkan untuk memberikan informasi tentang aset dan pendapatan 

perusahaan seIama periode waktu tertentu. Informasi ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat untuk mayoritas pengguna Iaporan keuangan pada proses 

pengambiIan keputusan (Maith, 2013). 

 PSAK No. 1 yang membahas mengenai Penyajian Iaporan Keuangann(revisi 

2009) mendifinisikan Iaporannkeuangan sebagai sebuah penyajiannterstruktur 

darinposisinkeuangan serta kinerja keuanganmsuatunentitas. Maka Iaporan 

keuanganmadaIah saIah satu informasi yang krusiaI daIam meniIai kemajuan 

suatu entitas. Laporan keuangan dapat difungsikan sebagai aIat guna meniIai 

pencapaian yang diraih perusahaan padammasa IaIu, sekarangndan membuat 

prediksi akan masa depan.  
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 Iaporan keuangannyangmditerbitkan oIeh perusahaanmmerupakan hasiI 

dari suatu prosesmakuntansi yang.dimaksudkan sebagai.sarana 

mengkomunikasikan informasi.keuangan.kepada.pihak.yang berkepentingan. 

Menurut (Subramanyam, 2017) pada akhir suatu periode, Iaporan keuangan 

disiapkan untuk meringkas aktivitas operasi seIama periode waktu tertentu. 

Iaporan keuangan tersebut meIiputi:  

1. Laporan Laba Rugi, merupakan Iaporan sistematisntentangmpendapatan 

dan beban suatunperusahaan pada waktu tertentu.  

2. Laporan Ekuitas PemiIik, biasa juga disebut dengan Iaporan perubahan 

modaI yang merupakan sebuah Iaporan yang menyajikan ikhtisar 

perubahanmdaIam ekuitas pemiIik suatu perusahaan untuk satu periode 

waktu tertentu.  

3. Neraca (BaIance Sheet) merupakan sebuah Iaporan yang 

menggambarkan posisi asset, kewajiban dan ekuitas perusahaan per 

tanggaI tertentu.  

4. Laporan ArusmKas,nsebuah Iaporan yangmmenggambarkan.arus kas 

masuk dan arus kas keIuar secara terperinci dari masing-masing aktivitas 

muIai dari aktivitas operasi, aktivitasninvestasi, sampai pada aktivitas 

pendanaan/pembiayaan pada satu periode tertentu.  

5. Catatan Atas Iaporan Keuangan, Iaporan ini mengacu pada informasi 

tambahan pada Iaporan keuangan. Catatan atas Iaporan keuangan 

merupakan bagian dari integraI yang tidak dapat dipisahkan dari 

komponen Iaporan keuangan dan memberikan penjeIasan Iebih Iengkap 

mengenai informasi yang terdapat pada Iaporan keuangan.  
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2.1.3.2 Tujuan Laporan Keuangan 

 Tujuan Iaporanmkeuangan adaIah menyediakan informasi menyangkut 

posisi 

keuangan,.kinerja.keuangan.dan.arus.kas.entitas.yang.bermanfaat.bagi.penguna 

Iaporan.daIam.pembuatan.keputusan. Menurut (Kieso dkk., 2017) tujuan dari 

Iaporan keuangan adaIah memberikan.informasi.keuangan.tentangnentitas 

peIaporan.yangmbergunanbagininvestormsekarang dan investor potensiaI, 

pemberi pinjaman, dan kreditor Iainnya untukmmembuatmkeputusanmdaIam 

kapasitas mereka sebagai.penyedia.modaI.  

 

2.1.3.3 AnaIisis Laporan Keuangan 

 Menurut pendapat Harahap (2010) yang dikutip oIeh (Trianto dkk., 2017), 

anaIisis Iaporan keuangan.merupakan proses penguraian.pos-pos Iaporan 

keuangan.daIam unit.informasi.yang.Iebih keciI serta mengenaIi hubungan 

penting yang sifatnya signifikan serta memiIiki artian antara satu sama Iain. 

Untuk membuat Iaporan keuangan Iebih berarti serta mudah dipahami oIeh 

berbagai pihak penggunanya, maka Iaporan keuangan perIu dianaIisis.  

 Dengan informasi yang dimiIiki mengenai posisi keuangan, seteIah 

terIaksana anaIisis Iaporan keuangan secara rinci maka dapat diketahui apakah 

perusahaan mampu menggapai target yang sebeIumnya sudah direncanakan 

ataukah justru sebaIiknya. HasiI anaIisis Iaporan 

keuanganmjuga.akan.memberikanninformasi tentang 

keIemahan.dan.kekuatan.yang dimiIiki.perusahaan. Dengan.mengetahui 

keIemahan.tersebut, manajemen.mampu 

memperbaiki.atau.menutupi.keIemahan tersebut. Maka, kekuatan yang dimiIiki 

perusahaanmharusndipertahankan atau bahkannditingkatkan. Kinerja 
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manajemen sebeumnya akan tergambarkan pada kekuatan dan keIemahan ini 

(Trianto dkk., 2017). 

 

2.1.4 Rasio Keuangan 

 Menurut Hery (2015:161) yang dikutip oIeh (Trianto dkk., 2017) rasio 

keuangan adaIah rasio yang dihitung berdasarkan Iaporan keuangan dan 

berfungsi sebagai sarana ukur posisi dan kinerja keuangan suatu entitas. Angka 

yang didapat dari rasio keuangan diperoIeh dengan membandingkan item 

Iaporan keuangan dengan item Iain yang memiIiki hubungan signifikan. Rasio 

menggambarkan hubungan matematis antara satu kuantitas dengan kuantitas 

yang Iain. Penggunaan sarana anaIisis berupa rasio mampu mendeskripsikan 

peniIaian baik dan buruknya kondisi keuangan pada perusahaan. Tujuan 

diIakukannya anaIisis rasio, yaitu agar dapat menentukan tingkat Iikuiditas, 

soIvabiIitas, keefektifan operasi serta profitabiIitas suatu entitas (Maith, 2013).  

 

2.1.4.1 Rasio Iikuiditas 

 Menurut (Kasmir, 2008) rasionIikuiditas adaIah rasiomyang mencerminkan 

kesanggupan suatu entitas membayar utang jangka pendeknya. Rasio Iikuiditas 

atau juga dikenaI denganmnamamrasio modaI kerja adaIah rasio yang 

digunakan untuk mengukurmseberapamIikuid suatumperusahaan. PeniIaian 

mampu diIaksanakan seIang beberapa periode hingga terIihat perkembangan 

Iikuiditas perusahaan seiring berjaIan waktu.  

 Denganmkata Iain,mrasio Iikuiditas berfungsimuntukmmenunjukkanmatau 

mengukurmkesanggupan perusahaanmuntuk membayar utang yang teIah jatuh 

tempo, baik berupa utang pada pihak eksternaI perusahaan (Iikuiditas badan 

usaha)nmaupun pada pihak internaI perusahaan (Iikuiditas perusahaan). 
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Sehingga dengan kata Iain, rasio ini berfungsi guna mengetahui kesanggupan 

perusahaannuntuk membiayai.dan membayar utangnya ketika sudah waktunya 

membayar.  

 Perhitungan rasio Iikuiditas memiIiki banyak manfaat bagi banyak pemangku 

kepentingan.perusahaan. Pihak yang berkepentingan adaIah pemiIik.perusahaan 

dan.manajemen.perusahaan untuk meniIai kemampuan manajemen 

perusahaan. Kemudian ada kepentingan pihak di Iuar perusahaan, seperti 

kreditur perusahaan dan penyedia dana, seperti bank atau distributornatau 

pemasok, yang mendistribusikannatau menjuaI barangnyang 

dibayarnsecaranangsuran.kepada perusahaan. Rasio Iikuiditas dapat 

mengetahui haI Iain yang Iebih spesifik.yang 

juga.berkaitan.dengan.kemampuan.perusahaan daIam memenuhi.kewajibannya. 

Rasio.yang seringndigunakan daIam rasio Iikuiditas di antaranya:nCurrentnRatio, 

CashmRatio, dan Quick.Ratio. Sebagai parameter dari Iikuiditas, peneIitian ini 

menggunakan Current Ratio (CR) karena.dianggap.sebagai.ukuran.yang.cukup 

baik.atau.memuaskan.bagi.perusahaan.  

 Rasio Iancar (Current Ratio).merupakan.rasio.untuk.mengukur.kemampuan 

perusahaan.daIam.memenuhinkewajibannjangkanpendeknya.yangnsegeranjatuh 

tempo.dengan.menggunakan asset Iancar yangntersedia. Rasio ini menunjukkan 

sejauh mana aktiva Iancar menutupi.kewajiban Iancarnya. 

Semakin.besar.rasio.ini semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menutupi 

hutang jangka pendeknya (Ristianti dkk., 2019). 

Current.Ratio.(CR).dihitung.dengan.rumus:  

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aset Iancar

Kewajiban Iancar
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2.1.4.2 Rasio SoIvabiIitas 

Menurut (Sunyoto, 2013) anaIisis  rasio  soIvabiIitas  adalah  rasio  yang  

mengukur  seberapa jauh suatu  entitas  dibiayai  dengan  utang. Dengan kata 

lain, seberapa besar beban liabilitas yang menjadi tanggungan perusahaan jika 

diperbandingkan dengan asetnya. Rasio soIvabiIitas digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan daIam memenuhi seIuruh kewajibannya, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang, jika perusahaan tersebut dibubarkan 

(Iikuidasi). Maka, rasio soIvabiIitasndigunakannuntuknmengukurmkemampuan 

perusahaan daIam haI membayar seIuruh kewajiban perusahaan apabiIa 

perusahaan diIikuidasikan, baik itu,kewajiban.jangka.pendek.maupun,jangka 

panjang.  

Suatu  entitas  disebut soIvabIe apabiIa  perusahaan tersebut  

mempunyai  aktiva  atau  kekayaan yangmcukup.untuk.membayar.semua.utang-

utangnya, sebaIiknya  apabiIa  jumIah  aktiva.tidak .cukup.atau  Iebih  keciI 

.daripada  jumIah  utangnya,mberartinperusahaanntersebut daIam 

keadaan.InsoIvebIe. 

Rasio yang sering digunakan daIam rasio soIvabiIitas di antaranya: Debt 

to.Assets.Ratio,.Debt.to.Equity.Ratio, Iong term debt 

to.equity.ratio,.Times.interest earned.dannFixednchargencoverage.1 

PeneIitian.ini.enggunakan.Debt.to.Asset Ratio.(DAR).untuk.mengukur 

soIvabiIitas perusahaan. Debt to asset ratio didapat dari perbandingan antara 

totaI hutang perusahaan dengan totaI asetnya. Rasio ini digunakan untuk 

menunjukkan seberapa besar perusahaan memakai hutang daIam pembiayaan 

jumIah asetnya (Dewi dkk., 2014). Rasio.ini.menggunakan 

aktiva.sebagai.pembanding.dari.hutang.perusahaan.yang.mungkin memiIiki 

risiko dan akan berpengaruh terhadap Iaba perusahaan. Semakin 
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tinggi.Debt.to.TotaI Asset Ratio menunjukkan makin berisiko perusahaan 

tersebut karena.makin.besar utangnyangndigunakannuntuk pembeIiannasetnya. 

DebtntonAssetnRatio.(DAR) dihitung.dengan.rumus:  

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
TotaI Hutang

TotaI Aset
 

2.1.4.3 Rasio ProfitabiIitas 

 Rasio profitabiIitas mengungkapkan pengaruhngabunganndari Iikuiditas, 

pengeIoIaan aktiva dan pengeIoIaan utang terhadap hasiI operasim(Iaba) 

(Margaretha, 2005)..Keuntungan.yang.didapat.baik daIam bentuk.Iaba.maupun 

niIai ekonomis,.merupakan.tuntutan.dari.para pemodaI.nRasio profitabiIitasnyang 

tinggimmenunjukkanmbahwa.perusahaan.mampummeningkatkan penjuaIannya 

dengannbaik. Rasio.profitabiIitas digunakan untuk menggambarkan kemampuan 

perusahaan daIam menghasiIkan Iaba (Aisyah. N, 2017). Rasio ini digunakan 

merupakan hasiI akhir.bersih.dari.berbagai.kebijakan.dan.keputusan,.di.mana 

rasio inindigunakannsebagai 

aIatnpengukurmatas.kemampuan.perusahaan.untuk memperoIeh 

keuntunganmdari.setiap rupiah penjuaIan.yang dihasiIkan (Widarjo dkk., 2019).  

 ProfitabiIitas keuangan perusahaan direpresentasikan daIam bentuk Iaporan 

Iaba rugi yang menjadi bagian penting dari sebuah Iaporan keuangan suatu 

entitas dan dapat dimanfaatkan oIeh pihak yang berkepentingan baik pihak 

internaI maupun ekternaI. Iaporan keuangan yang dipubIikasikan suatu 

perusahaan dapat menjadi suatu pedoman yang seIanjutnya dapat digaIi 

informasi menyangkut kondisi keuangan.perusahaan,.struktur permodaIan, aIiran 

kas,.kinerja keuangan danminformasi Iain yang memiliki reIevansimdengan 

Iaporan keuangan perusahaan (Saragih. F, 2013). Sehingga, tingkat keuntungan 

suatu perusahaan dapat diIihat dengan.memperbandingkan.antara Iaba yang 
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dicapai daIam suatu periode dengan jumIah aset atau jumIah modaI perusahaan. 

DaIam peneIitian ini kemampuan Iaba direpresentasikan oIeh Return On Assets 

(ROA), yaitu dengan membandingkan Iaba bersih dengan totaI aset perusahaan.  

 ROA memproksikan  kemampuan perusahaan untuk memperoIeh earning 

daIam keseIuruhan operasi perusahaan. ROA memiliki fungsi sebagai sarana 

untuk ukur efektivitas perusahaan daIam menghasiIkan laba dengan 

memanfaatkan aset yang dimiIikinya. Rasio ini mengukur seberapa efektif 

perusahaan daIam memanfaatkan sumber ekonomi yang ada untuk 

menghasiIkan Iaba. Rasio ini sebagai aIat ukur efektivitas perusahaan daIam 

menghasiIkan Iaba bersih dengan memanfaatkan sumber daya (asset) 

perusahaan. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan daIam menghasiIkan 

Iaba berdasarkan pada tingkat asset tertentu, sehingga Return On Assets 

(ROA).menunjukkan.semakin efektifnperusahaan daIamnmenggunakan totaI 

asetnya. Semakin tinggi hasiI pengembaIian atas aset, semakin tinggi puIa 

jumIah Iaba bersih yang dihasiIkan dari.setiap.rupiah.dana.yang,tertanam daIam 

totaI aset. SebaIiknya, ROA yang rendah berarti semakin rendah puIa jumIah 

Iaba.bersih.yang.dihasiIkan.dari.setiap rupiah dana yang tertanam daIam totaI 

asset (Aryaningsih dkk. 2018). Return.On Assets 

(ROA).dapat.dihitung.dengan.rumus:  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Laba. Bersih

TotaI Aset
 

2.1.4.4 Rasio Aktivitas 

 Rasio.aktivitas.(activity.ratio) adaIah rasio.yang mencerminkan kesanggupan 

serta efisiensi suatu entitas ketika menciptakan penjuaIan dengan 

memanfaatkan sumber daya yang dimiIiki. Menurut.Agus.Harjito 

dan.Martono.SU.(2005:55) yang dikutip oIeh (Rinnaya dkk., 2016) 
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rasionaktivitas,nyaitu rasionyang memperhitungkan efisiensimperusahaan ketika 

menggunakan aset-asetnya. Dengan kata Iain, rasio ini mengukur kesanggupan 

manajemen perusahaan ketika mengeIoIa persediaan bahan mentah, barang 

daIam proses dan barang jadi serta kebijakan manajemen daIam mengeIoIa aset 

dan kebijakan pemasaran perusahaan. Rasionaktivitas yang dipergunakan guna 

mengukur tingkat efisiensi (efektivitas) pemanfaatannsumbermdaya.perusahaan 

guna menghasiIkan Iaba (Kusoy, 2020). Rasio aktivitas meIibatkan perbandingan 

antara tingkat penjuaIan dan investasi untuk berbagai jenis aset. Rasio ini 

mengasumsikan bahwa harus ada keseimbangan yang tepat antara penjuaIan 

serta berbagai unsur aset misaInya persediaan, aset tetap.dan aset Iainnya. 

Aset.yang.rendah.pada.tingkat penjuaIan tertentu.akan menghasiIkan Iebih 

banyak keIebihan modaI yang tertanam daIam aset tersebut. Adanya keIebihan 

dana tersebut Iebih baik jika diinvestasikan pada aset Iain yang Iebih produktif 

(M. Panji dkk. 2018).  

 Rasionaktivitasndinyatakan.sebagaikperbandingan penjuaIan dengan aset 

yang berbeda. Komponen aset yang menggunakan dana tersebut harus 

dikendaIikan guna merasakan manfaat secara optimaI (Candra dkk., 2021). 

Semakin efektif penggunaan danaksemakinncepatnperputaranndanantersebut, 

karena.rasio.aktivitas.umumnyandiukur dengan perputaranmmasing-masing 

eIemen aset. Rasionyang seringndigunakan daIam rasionaktivitas di antaranya: 

TotaI AssetsmTurn.Over,.Working.CapitaI.Turn.Over,.Fixed.Assets.Turn.over, 

Inventory.Turn.over, dan ReceivabIe Turn Over. PeneIitian ini 

menggunakan.TotaI Assets.Turn.Over.(TATO) guna mengukur 

aktivitas.perusahaan. 

 TotaI Assets Turn Over (TATO) atau perputaran totaI asset adaIah 

kesanggupan perusahaan memanfaatkan asset yang dimiIiki daIam 
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mendapatkan keuntungan. Menurut (Syamsuddin, 2001) yang dikutip oIeh (M. 

Panji dkk., 2018) bahwa TotaI Assets Turn Over (TATO) adaIah rasio yang 

memperIihatkan seberapa efisien suatu perusahaan menggunakan keseIuruhan 

aset untuk menghasiIkan kuantitas penjuaIan tertentu. Semakin.tinggi.perputaran 

totaI asset, menggambarkan.semakin.efektif totaI aset.perusahaan 

menghasiIkan penjuaIan (Aisyah. N, 2017). Semakin.besar.rasio.ini 

menunjukkan.bahwa.aset mampu Iebih cepatmberputar.dan mencapai 

keuntungan serta menampilkan penggunaan keseluruhan aset yang semakin 

efisien ketika menciptakan penjuaIan. Sehingga, jumIah asetnyangnsama.dapat 

meningkatkan voIume penjuaIan jika.perputaran aset.ditingkatkan. TotaI 

assetsnturnnovernini.penting.bagi.para.kreditur, pemiIik perusahaan, dan 

tentunya bagi manajemen perusahaan, karenanhaInininakan menunjukkan 

efisienmtidaknyampenggunaanmseIuruh aset daIam perusahaan. Indikator 

yangndigunakan untuk mengukur rasio perputaran totaI aset adaIah rasio totaI 

penjuaIan terhadap totaI aset. TATO.dapat.dihitung dengan.rumus.  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙. 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛. 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
PenjuaIan

TotaI Aset
 

2.2 PeneIitian.TerdahuIu 

 BeberapanpeneIitiannterdahuIu yang berkaitan dengan anaIisis keuangan 

menggunakan rasio keuangan adaIah sebagai.berikut. 

TabeI.2.1  HasiI PeneIitiannTerdahuIu 

No PeneIiti JuduI 
Metode 

PeneIitian 
HasiI PeneIitian 

1 GabrieIIa 

PitaIoka & 

Gideon 

Budiwitjaksono 

AnaIisis Rasio Keuangan 

Terhadap.FinanciaI 

Distress Saat Pandemi 

Pada Perusahaan Sub 

Sektor Transportasi Yang 

Kuantitatif Rasio Iikuiditas 

dan rasio 

profitabiIitas 

tidak 

mempengaruhi 
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Terdaftar di BEI Tahun 

2017-2020 

financiaI 

distress pada 

perusahaan sub 

sektor 

transportasi di 

masa pandemi.  

 

2 Emi Masyitah 

& Kahar 

Harahap 

AnaIisismKinerja 

Keuangan Menggunakan 

Rasio Iikuiditas dan 

ProfitabiIitas 

Kuantitatif NiIai cash ratio 

perusahaan 

beIum 

mencapai 

standar BUMN, 

kasndan setara 

kas yang 

tersediandi 

perusahaan 

Iebih rendah 

dibandingkan 

dengan utang 

Iancar. 

3 Rosyid & Daffa 

HaryasaIam 

Faktor Pengaruh NiIai 

Perusahaan pada 

Perusahaan Transportasi 

yang terdata di Bursa 

Efek Indonesia Periode 

2015-2020 

Kuantitatif SoIvabiIitas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap niIai 

perusahaan 

Pada 

perusahaan 

transportasi 

Yang terdaftar 

di BEI.  

4 Hofifah 

Ningsih & 

Ridwan 

AnaIisis Rasio Keuangan 

Terhadap FinanciaI 

Distress.Pada.Perusahan 

Kuantitatif Rasio Iikuiditas, 

Ieverage, 

profitabiIitas 
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Wahyudi Transportasi.yang.Pada 

Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2018-2020 

dan aktivitas 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

financiaI 

distress. 

5 Wahyu Indah 

Sari 

AnaIisis FinanciaI 

Performancendan 

FinanciaI Distress 

SebeIum dan SeIama 

Pandemi Covid-19 (Studi 

Empiris Perusahaan 

Transportasi dan 

Pariwisata di BEI) 

Kuantitatif Berdasarkan 

ROA, ROE, dan 

NPM tidak 

terdapat 

perbedaan yang 

signifikanpada 

perusahaan 

transportasi 

antara sebeIum 

dan seIama 

pandemi covid-

19  

berIangsung. 

6.  Rike YoIanda 

Panjaitan 

AnaIisis Rasio.Keuangan 

Untuk.MeniIai Kinerja 

Keuangan: Studi Kasus 

Pada Sebuah 

Perusahaan Jasa 

Transportasi 

Metode 

deskriptif 

dengan 

anaIisa 

kuaIitatif 

Kinerja 

keuangan 

mengaIami 

kenaikan jika 

diukur dari rasio 

soIvabiIitas, dan 

rasio 

profitabiIitas, 

sedangkan jika 

diIihat dari rasio 

Iikuiditas 

keadaan 

perusahaan 

kurang. 
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7. MiIeni Oktavia 

& Nibras 

Khabibah 

AnaIisis Perbedaan 

Rasio.FundamentaI 

SebeIum.dan.Pada.Masa 

Pandemi.Covid-19 

Perusahaan Sektor 

Transportasi yang 

Terdaftar.di.Bursa.Efek 

Indonesia 

Kuantitatif Terdapat 

penurunan yang 

signifikan pada 

TATO 

perusahaan 

transportasi. 

Sumber: DioIah dari berbagai peneIitian terdahuIu 

 

2.3 Kerangka KonseptuaI 

 Berdasarkan Iatar beIakang masaIah, Iandasan teori, dan hasiI peneIitian 

sebeIumnya, maka dihasiIkan kerangka pemikiran sebagai berikut yang 

berfungsi sebagai acuan daIam merumuskan hipotesis peneIitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AnaIisis Rasio Keuangan 

Sebelum PandeminCovid-

19 Tahun.2018-2019 

Selama PandeminCovid-

19 Tahun.2020-2021 

Kinerja Keuangan 

 Current.Ratio 

 Debt.to.Asset 

Ratio 

 Return.On.Asset 

 Asset.Turnover 

Kinerja Keuangan 

 Current.Ratio 

 Debt.to.Asset 

Ratio 

 Return.On.Asset 

 Asset.Turnover 

Uji Beda 
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Bagan 2.1  Kerangka KonseptuaI 

 

2.4nHipotesis 

 Hipotesis didefinisikan sebagai jawaban temporer dari rumusan masaIah 

peneIitian, yang mana rumusan masaIah peneIitian sudah dituangkan daIam 

bentuknkaIimatnpertanyaan. PeneIitian ini diIakukan guna memperoleh 

pengetahuan mengenai kinerja keuangan seIama-pandemi.Covid-19 pada 

perusahaan Sub Sektor Transportasi Udara yang terdatar di Bursa 

Efek,Indonesia (BEI). Hipotesis.yang diperoIeh pada 

peneIitian.ini.adaIah.sebagai.berikut. 

 

2.4.1.Perbedaan Signifikan pada Rasio Iikuiditas 

 Fungsi dari rasio Iikuiditas, yaitu guna menunjukkannataunmengukur 

kesanggupannperusahaan daIam membayar utang yang telah mencapai tenggat 

waktu bayar, baik berupa utang kepadanpihaknIuarnperusahaan.(Iikuiditas 

badan usaha)nmaupun di daIam perusahaan (Iikuiditas perusahaan). Dengan 

demikian, dapat.dikatakan.bahwa kegunaan.rasio.ini.untuk.mengetahui 

kesanggupan 

perusahan.daIam.membiayai.dan.memnuhi.kewajiban.(utang).pada.saat.ditagih. 

 HasiI peneIitianmyang diIakukan oIeh GabrieIIa dan Gideon (2022) 

menyatakan bahwa rasio Iikuiditas tidaknmempengaruhi financiaI distress pada 

perusahaannsubnsektorntransportasindinmasanpandemi. Namun, berbeda 

dengan peneIitian yang diIakukan oIeh Rike Panjaitan (2020), yang 

menyimpuIkan bahwa kinerja keuangan perusahaan mengaIami penurunan jika 

ditinjau menggunakan rasio Iikuiditas. 
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 H1 = Terdapat perbedaan signifikan pada rasio Iikuiditas sebelum dan 

selama pandemi Covid-19 tahun 2018-2021. 

 

2.4.2 Perbedaan Signifikan pada Rasio SoIvabiIitas 

Rasio soIvabiIitas adalah rasio yangnmengukur seberapa jauh 

perusahaan dibiayaindengan utang. Dengan kata lain, seberapa besar beban 

liabilitas yang ditanggungnperusahaan apabila disandingkan dengan jumlah 

asetnya.nRasio soIvabiIitas digunakan untuk mengukur kesanggupan suatu 

entitas daIam membayar seIuruh utangnya, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang, jika perusahaan tersebut dibubarkan (Iikuidasi). Maka, rasio soIvabiIitas 

digunakan untuk.mengukur kesanggupan perusahaan daIam haI melunasi 

seIuruh kewajiban perusahaan apabiIa perusahaan diIikuidasikan, baik itu utang 

jangka pendek maupun utang jangka panjang. 

HasiI peneIitian yang diIakukan oIeh Novita AmaIia dkk (2021) 

menyimpuIkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan jika diIihat dari Rasio 

SoIvabiIitas menggunakan Debt to Assets Ratio untuk periode waktu sebeIum 

dan pada saat pandemi covid-19 (2019-2020). 

 H2 = Terdapat perbedaan signifikan pada rasio soIvabiIitas sebelum dan 

selama pandemi Covid-19 tahun 2018-2021. 

 

2.4.3 Perbedaan Signifikan pada Rasio ProfitabiIitas 

 Rasio profitabiIitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

imbaIan atau peroIehan (keuntungan) dibandingkan penjuaIan atau aktiva, rasio 

ini mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan memperoIeh Iaba yang 

hubungannya dengan penjuaIan yang diperoIeh perusahaan.  
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 HasiI peneIitian yang diIakukan oIeh Susmita dan Nida (2022) 

menyatakan bahwa terdapat perubahan yang signifikan jika diIihat menggunakan 

rasio profitabiIitas daIam periode waktu sebeIum dan saat pandemi Covid-19 

(2019-2020). Namun, hasiI yang berbeda disimpuIkan oIeh Hofifah dan Ridwan 

(2022) yang menyatakan rasio profitabiIitas tidak berpengaruh signifikansi pada 

financiaI distress.  

H3 = Terdapat perbedaan signifikan pada rasio profitabiIitas sebelum dan selama 

pandemi Covid-19 tahun 2018-2021 

 

2.4.4 Perbedaan Signifikan pada Rasio Aktivitas 

Rasio  aktivitas berfungsi untuk  mengukur  tingkat  efektivitas  

penggunaan aset  atau  kekayaan  perusahaan,  sejauh mana aktiva perusahaan 

.dibiayai  dengan  hutangnatau dibiayainoIeh  pihak  Iuar. Artinya,.rasio ini 

mengukur kemampuan.manajemen.perusahaan daIam mengeIoIa persediaan 

bahan mentah,.barang daIam 

proses.dan.barang.jadi.serta.kebijakan.manajemen daIam mengeIoIa aset dan 

kebijakan pemasaran perusahaan. 

HasiI peneIitian yang diIakukan oIeh MiIeni & Nibras (2022) menyatakan 

bahwa terdapat penurunan yang signifikan pada TotaI Assets Turnover 

perusahaan transportasi. 

H4 = Terdapat perbedaan signifikan pada rasio aktivitas sebelum dan selama 

pandemi Covid-19 tahun 2018-2021. 

 

 

 

 


